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ABSTRAK 

CV. ABC laundry merupakan usaha keluarga di Surabaya yang menyediakan jasa laundry 

bagi hotel-hotel di seluruh Surabaya. Jenis kain yang seringkali dilakukan laundry adalah kain seprai, 
sarung bantal, dan handuk. Proses laundry yang dilakukan CV. ABC secara secara manual maupun 

automatic. Setiap harinya CV. ABC laundry melakukan laundry sebanyak + 1000 kain. 

CV. ABC laundry memiliki mesin pencucian untuk mencuci pastinya, mesin pemeras 

untuk memeras kain yang telah dicuci, mesin pengering untuk mengeringkan kain yang telah 

dilakukan proses pemerasan. Alat yang biasa digunakan oleh CV. ABC adalah gentong untuk 

memindahkan kain dalam jumlah banyak dan setrika uap untuk meluruskan kain-kain yang telah 

melalui proses pengeringan.  CV. ABC laundry memiliki 6 mesin pengering, 4 meja setrika, 1 meja 

persortiran, 3 mesin cuci, dan 5 mesin pemeras. 

CV. ABC laundry memiliki target bahwa seminimal mungkin terjadinya ketidaksesuaian 

pada hasil cucian laundry namun hal itu jarang sekali terjadi sehingga timbulnya ketikdakpuasan 

pada pelanggan (pihak hotel) pada hasil cucian laundry. Untuk mengatasi hal tersebut peneliti 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan Lean Sigma dikarenakan ditemukannya pemborosan 
pada proses produksi dan cacat atau ketidaksesuaian pada hasil cucian dan metode DMAIC yaitu 

define, measure, analyze, improve, dan control.Hasil tahap Define dan Measure yang telah 

dilakukan yaitu didapatkan process cycle efficiency produk adalah 87,55% dengan sigma level pada 

setiap proses adalah 4,2 untuk proses pemerasan;2,2 untuk proses pengeringan; dan 2,3 untuk proses 

pencucian . Hasil tahap Improve yang telah dilakukan yaitu didapatkan process cycle efficiency 

sebesar    90,63% dengan sigma level pada setiap proses adalah 4,4 untuk proses pemerasan;2,9 

untuk proses pengeringan; dan 3,3 untuk proses pencucian.  

Beberapa implementasi yang diterapkan untuk memperbaiki kualitas hasil laundry adalah 

modifikasi gentong yang biasa digunakan oleh operator CV. ABC, memberikan papan miring kayu 

pada lantai produksi yang memiliki tinggi lantai yang berbeda sehingga memudahkan operator untuk 

memindahkan gentong-gentong yang berisi kain kotor ke proses selanjutnya, memberikan alat 
stopwatch untuk mesin pemeras, dan mengatur urutan proses pencucian. Pada tahap control, 

terdapat beberapa perancangan mekanisme control yaitu penggunaan checksheet perawatan mesin 

pengering, checksheet data ketidaksesuaian, dan petunjuk penggunaan mesin dengan benar. 

Kata Kunci: Lean Sigma, laundry, process cycle efficiency. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

   


